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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI FISIKA
DALAM ANIME NARUTO

Abu Khamid Mubarokh
17106090034

INTISARI

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan individu.
Undang-Undang R1 Nomor 20 tahun 2003 menggarisbawahi pentingnya pendidikan dasar yang
harus diberikan kepada setiap anak. Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi formal, non
formal, dan informal. Pendidikan informal, terutama dalam lingkungan keluarga, menciptakan
fondasi penting dalam perkembangan individu. Saat ini, teknologi telah mengubah peran guru
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, dengan film menjadi salah satu media yang efektif
untuk menyampaikan informasi, termasuk konsep fisika.

Pentingnya pendidikan fisika terlihat dalam peran film sebagai sarana pembelajaran.
Film anime Naruto, selain sebagai hiburan, membawa nilai-nilai moral dan pembelajaran
karakter yang berharga. Namun, film ini juga dapat menyebabkan miskonsepsi fisika pada
pemirsa, terutama pada siswa. Kehadiran miskonsepsi fisika dalam film dapat mempengaruhi
pemahaman konsep fisika pada siswa dan mengganggu perkembangan pemahaman ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi konsep fisika yang terdapat dalam
film animasi Naruto. (2) Mengungkapkan miskonsepsi fisika yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian konsep fisika dalam animasi Naruto. (3) Memahami dampak miskonsepsi
fisika tersebut terhadap pemahaman siswa terhadap konsep fiska.

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengungkapkan miskonsepsi fisika dalam film anime Naruto. Berdasarkan analisis isi, tiga
fenomena fisika teridentifikasi pada film ini, yaitu efek Magnus pada lemparan shuriken, gaya
aerodinamis dalam lari Naruto, dan gaya aerodinamis dari gelombang suara supersonik untuk
menghentikan benda.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memahami konsep fisika secara
akurat dalam film untuk menghindari miskonsepsi yang dapat mempengaruhi pemahaman
siswa. Dengan pemahaman yang tepat, film dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif,
menginspirasi karakter, dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu, peran
pendidikan formal dan informal dalam memeriksa dan mengoreksi konsep fisika dalam film
menjadi sangat penting untuk menjaga pemahaman yang benar dan mendalam pada siswa.

Kata Kunci : Miskonsepsi, Fisika, Anime, Naruto



IDENTIFICATION OF PHYSICS MISCONCEPTIONS IN THE ANIME NARUTO

Abu Khamid Mubarokh
17106090034

ABSTRACT

Education plays a crucial role in individual development. The Indonesian Law Number
20 of 2003 underlines the significance of providing basic education to every child. Education
in Indonesia is divided into formal, non-formal, and informal categories. Informal education,
especially within the family environment, establishes a crucial foundation for individual
growth. Currently, technology has transformed the role of teachers from being the sole source
of knowledge, with films becoming an effective medium for conveying information, including
physics concepts.

The importance of physics education is evident in the role of films as learning tools.
The anime film Naruto, aside from being entertainment, imparts valuable moral values and
character lessons. However, this film can also lead to physics misconceptions among viewers,
particularly students. The presence of physics misconceptions in the film can influence
students' understanding of physics concepts and disrupt their scientific comprehension.

This research aims to (1) Identify physics concepts present in the Naruto animated film.
(2) Uncover physics misconceptions caused by inaccuracies in physics concepts within the
Naruto animation. (3) Understand the impact of these physics misconceptions on students'
understanding of physics concepts.

In this study, a qualitative approach is utilized to identify and reveal physics
misconceptions in the Naruto anime film. Based on content analysis, three physics phenomena
are identified in the film: the Magnus effect in shuriken throwing, aerodynamic forces in
Naruto's running, and aerodynamic forces from supersonic sound waves to halt an object.

The results of this study emphasize the importance of accurately understanding physics
concepts in films to avoid misconceptions that could affect student comprehension. With proper
understanding, films can be effective learning tools, inspiring characters, and enriching
students' learning experiences. Therefore, the roles of formal and informal education in
examining and correcting physics concepts in films become crucial in maintaining accurate
and profound student comprehension.

Keywords: Misconceptions, Physics, Anime, Naruto
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang. Pada dasarnya pendidikan
merupakan tempat untuk mengembangkan potensi diri sesuai kebutuhan yang dimiliki
(Amaliyah & Rahmat, 2021). Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan dan orang
tua berkewajiban memberikan hak tersebut kepada anaknya. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
mewajibkan orang tua untuk memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Bab | pasal 1 ayat (1) mengartikan pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Di Indonesia pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal, pendidikan
informal dan juga pendidikan nonformal. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003,
pendidikan formal merupakan pendidikan yang terstruktur dan bertingkat seperti SD,
SMP, SMA dan perguruan tinggi. Kemudian pendidikan non formal merupakan
pendidikan selain pendidikan formal namun masih terstruktur dan bertingkat.
Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang berasal dari keluarga maupun
lingkungan dalam bentuk belajar secara mandiri.

Pendidikan informal di lingkungan keluarga menjadi dasar pondasi bagi
seseorang (Huliyah, 2016). Livingstone (2021) mendefinisikan pendidikan informal
sebagai kegiatan yang melibatkan pengejaran pemahaman, pengetahuan atau
keterampilan yang terjadi di luar Kkurikulum institusional. Landasan pendidikan
informal ditentukan oleh individu dan kelompok yang memilih untuk berpartisipasi di

1



dalamnya, tanpa kehadiran guru dengan otoritas kelembagaan (Sudiapermana, 2009).
Kehadiran teknologi telah mengubah peran guru sebagai satu-satunya media
penyampaian informasi pendidikan. Saat ini, guru dan buku bukan lagi menjadi satu-
satunya sumber pengetahuan, banyak sumber pengetahuan yang dapat diperoleh salah
satunya melalui aktifitas menonton film baik televisi, youtube maupun website (Muna,
Solehudin, & Mahmudah, 2022).

Film merupakan salah satu media massa modern yang memiliki banyak
kelebihan. Film selain sebagai hiburan, juga dapat dijadikan sarana penyampaian
berbagai informasi bagi audiennya. Berbagai informasi tersebut diantaranya dapat
berupa politik, sosial, budaya dan dunia ilmiah serta mempunyai peran penting dalam
pembelajaran masyarakat (Kasih, 2017). Film dapat dijadikan mediav pembelajaran
terutama kepada anak-anak, yang memiliki fungsi informatif dan fungsi edukatif, salah
satunya dalam pendidikan fisika. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang R1 No. 8 tahun
1992 tentang perfilman pada pasal 5 dimana Film sebagai media komunikasi massa
mempunyai fungsi hiburan, pendid ikan, dan pengembangan budaya bangsa.

Penerapan ilmu fisika sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari bahkan pada
dunia perfilman. Peran film sebagai alat pendidikan sains menghadirkan sebuah
pengalaman bagi siswa baik pengetahuan, emosi, perasaan, maupun tindakan (Arroio,
2010). Perlu disadari bahwa tingkat kesadaran siswa tentang fisika dalam film cukup
tinggi (Kizilcik, Damli, & Unsal, 2014). Di samping itu, film dapat menumbuhkan
ketertarikan siswa terhadap tema-tema alamiah (Serra dan Arroio, 2008) Film sebagai
sumber informasi memiliki pengaruh langsung terhadap persepsi dan pemahaman
siswa. Dengan demikian, film dapat membantu dalam proses mendapatkan informasi
dan berperan dalam mengembangkan ketrampilan kritis peserta didik. Akan tetapi,

dalam beberapa hal, film yang dijadikan penyampai informasi sangat buruk dalam



penyajian fisika. Bahkan sampai terdapat situs web (www.intuitor.com/moviephysics/)
yang berisi ulasan terperinci tentang berbagai film dengan diskusi menarik tentang
dimana dan bagaimana kekurangan fisika tersebut (Arroio, 2010). Sebagai contoh pada
film Star Trek 2009, yang dinilai dengan film yang penuh dengan ilmu yang tidak akurat
(junk science). Kejadian di film-film tentang kehidupan sehari-hari disajikan seperti di
dunia nyata, ketidak sesuaian sains di film ini dapat berbahaya yang dapat
menyebabkan kesalahpahaman (Kizilcik, Damli, & Unsal, 2014).

Salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia adalah masih adanya
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas (Inggit, Liliawati,
& Suryana, 2021). Adanya miskonsepsi dan kondisi pembelajaran yang kurang
memperhatikan prakonsepsi atau konsepsi awal siswa dapat mengakibatkan rendahnya
mutu pendidikan (Aulia, Diana, & Yuberti, 2018). Kesalahpahaman konsep ini dapat
disebabkan oleh beberbagai faktor. Salah satunya konstruksi pengetahuan awal sebelum
siswa mendapatkan pembelajaran formal (Widiastuti & Purwanto, 2019:5).
Miskonsepsi dapat berdampak buruk bagi peserta didik yang melaksanakan proses
pembelajaran di sekolah (Djanette & Fouad, 2014). Menurut David Hammer (1996)
miskonsepsi secara umum dipandang sebagai suatu konsep atau struktur kognitif yang
melekat dengan kuat dan stabil di benak siswa yang sebenarnya menimpang dari
konsepsi yang dikemukakan para ahli, yang dapat menyesatkan para siswa dalam
memahami fenomena ilmiah dan melakukan eksplanasi ilmiah.

Dalam survey minat remaja terhadap jenis film menunjukkan bahwa anak
remaja lebih berminat untuk menonton jenis/bentuk film kartun dan anime
dibandingkan jenis film lainnya (Tyas, 2022). Memasuki tahun 1980-an sampai tahun
2000-an film anime Jepang yang sangat populer di kalangan anak muda di Amerika,

Eropa dan Asia meliputi Naruto, Dragon Ball, Seint Seiya, Doraemon, Ninja Hatori,



Pokemon, dan lain — lain (Safariani, 2017). Salah satu film anime yang populer
dikalangan anak remaja karena ceritanya yang mengesankan daan penuh petualangan
yag mendebarkan, hingga mempunyai jutaan penggemar adalah anime naruto.

Film anime Naruto terkenal karena ceritanya yang mengisahkan petualangan
seorang ninja remaja bernama Naruto Uzumaki. Cerita ini tidak hanya menarik
perhatian anak remaja, tetapi juga menarik bagi orang-orang dari berbagai usia. Anime
ini berhasil menciptakan dunia yang kaya dengan karakter yang kompleks, plot yang
menarik, serta konflik yang menegangkan.

Salah satu alasan mengapa cerita Naruto dianggap luar biasa adalah karena
pengembangan karakter yang mendalam. Naruto sebagai tokoh utama mengalami
perkembangan yang signifikan sepanjang seri anime ini. la awalnya digambarkan
sebagai seorang anak yang terisolasi dan dicap sebagai pengganggu, namun dengan
tekad dan kerja kerasnya, ia menjadi seorang pemimpin yang kuat dan dicintai oleh
orang lain. Proses transformasi karakter ini sangat memikat perhatian penonton dan
memberikan pesan inspiratif tentang kekuatan kemauan dan pertumbuhan pribadi.

Selain itu, cerita dalam Naruto juga memiliki alur yang penuh dengan kejutan
dan twist yang tidak terduga. Intrik, konflik, dan pertarungan yang intens memperkaya
pengalaman menonton anime ini. Setiap episode dan musimnya menghadirkan
tantangan baru bagi para karakter, menjaga ketertarikan penonton tetap tinggi dan
membuat mereka ingin terus mengikuti perkembangan cerita. Dalam hal visual, Naruto
juga menampilkan animasi yang indah dan aksi yang spektakuler. Pertarungan yang
terjadi di anime ini dirancang dengan cermat, memberikan tampilan yang memukau dan
adegan aksi yang memanjakan mata penonton.

Film anime naruto bukan hanya sebagai hiburan saja akan tetapi anime ini dapat

dijadikan sebagai sebuah sarana belajar (Sholati, 2019). Hal ini dikarenakan pada anime



Naruto memiliki nilai-nilai moral sebagai pembelajaran karakter seperti persahabatan,
keberanian, dan pengorbanan. Akan tetapi pada anime naruto terdapat beberapa scene
yang menunjukkan ketidaksesuaian dengan konsep fisika, yang dikhawatirkan akan
mengakibatkan miskonsepsi kepada anak remaja atau peserta didik yang menontonnya.

Pernyataan yang mendukung mengenai miskonsepsi teori fisika dengan film
yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Cicilia (2010) bahwa terdapat miskonsepsi
teori fisika dalam film kartun Tom And Jerry, terdapat konsep yang tidak sesuai
diantaranya konsep gerak parabola, gaya gravitasi, kecepatan aliran air, dan aksi reaksi.
Sedangkan dalam artikel yang ditulis Efthimiou dan Llewelllyn (2007) memaparkan
beberapa film yang memiliki miskosepsi dalam bidang fisika, diantaranya film Speed
terdapat miskonsepsi mengenai gerak parabola pada salah satu scene, miskonsepsi
mengenai daya apung pada film The Core, miskonsepsi tentang gaya Newton pada film
Spiderman, miskonsepsi tentang momentum angular dalam film Superman, dan
miskonsepsi tentang energi pada film X-Men.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi
miskonsepsi fisika pada sebuah film. Salah satu film yang dipilih untuk diidentifikasi
pada penelitian ini adalah film animasi Naruto. Peneliti ingin menggali lebih lanjut dan
ingin mengungkapkan apa saja miskonsepsi yang terdapat dalam film animasi naruto
terkait pengetahuan sains khususnya Fisika. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yusri (2020) yang menjelaskan bahwa ditemukan lima fenomena
—fenomena sains pada film Intersteller yang menjelaskan konsep fisika. Adapun materi
yang sesuai dengan konsep fisika yaitu gravitasi Newton dan Relativitas Khusus,
sedangkan yang tidak sesuai dengan konsep fisika meliputi materi Jembatan antar
galaksi, lubang hitam, dan interaksi antar dimensi. Untuk itu, pencegahan miskonsepsi

pada peserta didik perlu dilakukan sedini mungkin, karena kesalahan konsep yang



diperoleh peserta didik akan menyebabkan kesalahpahaman pada kosep selanjutnya dan
juga dapat mengganggu proses penyelesaian masalah dan mengidentifikasi contoh
fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari (Pebriyanti, Sahidu, & Sutrio, 2015).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Belum ada penjelasan mengenai fenomena-fenomena sains yang berkaitan
dengan konsep fisika pada film anime Naruto.

2. Film-film animasi seperti Naruto memiliki popularitas yang tinggi
dikalangan anak remaja, dan ada kekhawatiran bahwa ketidaksesuaian
konsep fisika yang terdapat dalam film tersebut dapat menyebabkan

miskonsepsi pada peserta didik.

C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah dipaparkan diatas,

penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan difokuskan pada identifikasi miskonsepsi fisika yang
terdapat dalam film animasi Naruto.

2. Penelitian ini tidak akan mencakup analisis mendalam terhadap aspek
teknis produksi film, analisis karakter, alur cerita, maupun pesan moral

melainkan hanya fokus pada konten yang berkaitan dengan konsep fisika.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, rumusan

masalah penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :



1. Apa saja fenomena-fenomena sains yang berkaitan dengan konsep fisika yang
ada di dalam film anime Naruto?

2. Apakah terdapat miskonsepsi fisika yang disebabkan oleh ketidak sesuaian
konsep fisika dalam film animasi Naruto?

3. Bagaimana miskonsepsi fisika tersebut dapat mempengaruhi pemahaman siswa

terhadap konsep Fisika?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penulis memiliki tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi konsep fisika yang terdapat dalam film animasi Naruto.

2. Untuk mengungkapkan miskonsepsi fisika yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian konsep fisika dalam animasi Naruto.

3. Untuk memahami dampak miskonsepsi fisika tersebut terhadap pemahaman

siswa terhadap konsep fiska.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dai penelitian ini diantaranya adalah:

1. Menyadarkan siswa dan guru mengenai potensi miskonsepsi fisika yang dapat
diakibatkan oleh konten film animasi Naruto.

2. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pemilihan materi
yang akurat dalam film animasi yang berkaitan dengan konsep fisika.

3. Memberikan masukan kepada pembuat film, pengajar, dan kurikulum
pendidikan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep fisika

melalui media film animasi.



Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi penelitian film animasi

atau sebagai studi terkait.

Diharapkan dapat meluruskan teori fisika yang ada dalam film dengan teori

fisika sebenarnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Pembahasan konsep fisika yang terdapat pada Anime Naruto adalah konsep Efek
magnus, aerodinamika gerak lari manusia, dan aerodinamika gelombang suara
supersonik untuk menghentikan laju sebuah benda yang bergerak.

2. Implementasi beberapa konsep ini dalam anime dapat menjadi tidak akurat dan
terlalu fantastis, sehingga dapat mempengaruhi pemahaman siswa tentang fisika
yang sebenarnya. Penggambaran yang tidak realistis mengenai aerodinamika dan
efek suara supersonik juga dapat menyebabkan kebingungan. Meskipun demikian,
anime ini memberikan peluang bagi siswa untuk memahami konsep fisika melalui
diskusi, eksperimen, dan pemahaman lebih mendalam tentang perbedaan antara
dunia anime dan realitas ilmiah. Oleh karena itu, pendidik memiliki peran penting
dalam membantu siswa membedakan antara fiksi dalam anime dan konsep fisika
sejati.

3. Dampak yang mungkin terjadi terhadap pemahaman konsep fisika siswa yang
menonton anime tersebut adalah pemahaman konsep fisika yang tidak akurat,
interaksi dengan konsep aerodinamika yang tidak realitas, kesulitan dalam

memahami konsep aerodinamika, dan pengaruh pada persepsi realitas.

B. Saran

1. Saran Pemanfaatan
Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian diatas dapat digunakan oleh
guru sebagai referensi pembelajaran yang lebih menarik dan bervariasi di dalam
kelas.

2. Pengembangan lebih lanjut

89
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Pada Penelitian ini hanya terbatas tanpa mengujikan kepada siswa, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut hingga tahap pengujian terhadap siswa agar

diperoleh produk yang lebih baik.
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